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Kriteria 
Lembaga Pengelolaan 

Masyarakat 
Partisipasi 

Masyarakat Akomodasi 
Pemandu 

Wisata 
Pengelolaan 
Wisata 

Lembaga Pengelolaan 
Masyarakat 1 0,53 0,4 0,38 0,5 

Partisipasi 
Masyarakat 1,9 1 0,42 0,4 0,53 

Akomodasi 2,5 2,4 1 0,42 0,31 

Pemandu Wisata 2,6 2,5 2,40 1 0,67 

Pengelolaan Wisata 2 1,9 3,20 1,50 1 

Total 10,00 8,33 7,42 3,70 3,01 

 

CI 0,09 

RI 1,12 

CR 0,08 

 

 

 

 

Lampiran 1. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria 
 

 

 
 

 

Kriteria 
Lembaga Pengelolaan 

Masyarakat 
Partisipasi 

Masyarakat 
Akomodas 

i 
Pemand 
u Wisata 

Pengelolaan 
Wisata 

 

Total 
Eigen 
Vecto 

r 

 

Lamda 
Consistens 

y Ratio 

Lembaga Pengelolaan 
Masyarakat 

0,10 0,06 0,05 0,10 0,17 0,49 0,10 0,97  

 

 

0,08 

Partisipasi 
Masyarakat 

0,19 0,12 0,06 0,11 0,18 0,65 0,13 1,08 

Akomodasi 0,25 0,29 0,13 0,11 0,10 0,89 0,18 1,32 

Pemandu Wisata 0,26 0,30 0,32 0,27 0,22 1,38 0,28 1,02 

Pengelolaan Wisata 0,20 0,23 0,43 0,41 0,33 1,60 0,32 0,96 

Total 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 1,00 5,35 
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Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah 

Wisata Kapal 1 0,33 0,34 

Wisata Karst 3 1 0,42 

Situs Sejarah 2,9 2,4 1 

total 6,90 3,73 1,76 

 

CI 0,06 

RI 0,58 

CR 0,10 

 

 

 

Lampiran 2. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif pada Kriteria Lembaga Pengelolaan Masyarakat 
 

 

Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah Total Eigen Vector Lamda Consistensy Ratio 

Wisata Kapal 0,14 0,09 0,20 0,43 0,14 0,99  

0,10 
Wisata Karst 0,43 0,27 0,24 0,94 0,31 1,17 

Situs Sejarah 0,42 0,64 0,57 1,63 0,54 0,96 

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,12 
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Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah 

Wisata Kapal 1 0,43 0,42 

Wisata Karst 2,3 1 0,67 

Situs Sejarah 2,4 1,5 1 

total 5,70 2,93 2,08 

 

CI -0,46 

RI 0,58 

CR -0,79 

 

 

 

Lampiran 3. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif pada Kriteria Partisipasi Masyarakat 
 

 

Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah total eigen vector lamda Consistensy Ratio 

Wisata Kapal 0,18 0,15 0,20 0,52 0,17 0,99  

0,01 
Wisata Karst 0,40 0,34 0,32 1,06 0,35 1,04 

Situs Sejarah 0,42 0,51 0,48 1,41 0,47 0,98 

total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,02 
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Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah 

Wisata Kapal 1 0,63 0,42 

Wisata Karst 1,6 1 0,67 

Situs Sejarah 2,4 1,5 1 

Total 5,00 3,13 2,08 

 

CI 0,00 

RI 0,58 

CR 0,00 

 

 

 

Lampiran 4. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif Pada Kriteria Akomodasi 
 

 

Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah Total Eigen Vector Lamda Consistensy Ratio 

Wisata Kapal 0,20 0,20 0,20 0,60 0,20 1,00  

0 
Wisata Karst 0,32 0,32 0,32 0,96 0,32 1,00 

Situs Sejarah 0,48 0,48 0,48 1,44 0,48 1,00 

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,00 
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Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah 

Wisata Kapal 1,00 0,43 0,40 

Wisata Karst 2,3 1,00 0,42 

Situs Sejarah 2,5 2,4 1,00 

total 5,80 3,83 1,82 

 

CI 0,04 

RI 0,58 

CR 0,07 

 

 

 

Lampiran 5 Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif pada Kriteria Pemandu Wisata 
 

 

Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah Total Eigen Vector Lamda Consistensy Ratio 

Wisata Kapal 0,17 0,11 0,22 0,51 0,17 0,98  

0,07 
Wisata Karst 0,40 0,26 0,23 0,89 0,30 1,13 

Situs Sejarah 0,43 0,63 0,55 1,61 0,54 0,97 

total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,08 
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 Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah 

Wisata Kapal 1,00 0,50 0,42 

Wisata Karst 2 1,00 0,40 

Situs Sejarah 2,4 2,5 1,00 

total 5,40 4,00 1,82 

 

CI 0,04 

RI 0,58 

CR 0,06 

 

 

 

Lampiran 6. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif pada Kriteria Pengelolaan Wisata 
 

 

Alternatif Wisata Kapal Wisata Karst Situs Sejarah Total Eigen Vector Lamda Consistency Ratio 

Wisata Kapal 0,19 0,13 0,23 0,54 0,18 0,97  

0,06 
Wisata Karst 0,37 0,25 0,22 0,84 0,28 1,12 

Situs Sejarah 0,44 0,63 0,55 1,62 0,54 0,98 

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 3,07 
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 Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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Wawancara dengan pemilik warung 
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Lampiran 8. Pemandangan Ekowisata Rammang Rammang 

 

 


